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ABSTRAK 
Jawa Tengah menunjukkan beban kesehatan mental yang tinggi, dengan remaja sebagai kelompok rentan 
tetapi masih rendah dalam perilaku mencari bantuan kesehatan mental. Literasi kesehatan mental dapat 
mendorong pencarian bantuan, tetapi pengaruhnya terhadap intensi tidak selalu konsisten. Norma 
subjektif sebagai faktor sosial juga berperan penting dalam membentuk intensi, terutama pada remaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah norma subjektif memoderasi hubungan antara literasi 
kesehatan mental dan intensi mencari bantuan kesehatan mental pada remaja di Jawa Tengah. Sebanyak 
207 remaja berusia 15-21 tahun yang berdomisili di Jawa Tengah berpartisipasi dalam survei daring yang 
terdiri dari instrumen Mental Health Literacy Questionnaire-Short Version for Adults (Campos dkk., 2022), 
skala intensi mencari bantuan kesehatan mental, dan skala norma subjektif yang disusun oleh tim 
peneliti. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Pearson, uji regresi sederhana, dan uji regresi 
moderasi menggunakan perangkat lunak Jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan signifikan antara literasi kesehatan mental dan intensi mencari bantuan kesehatan mental (r 
= 0,132; p = 0,058). Norma subjektif memoderasi hubungan antara literasi kesehatan mental dan intensi 
mencari bantuan kesehatan mental (β = 0,03177; p = 0,032) dengan peningkatan kecil pada koefisien 
determinasi (ΔR² = 0,0165; p = 0,035; f² = 0,0223).  
 
Kata kunci: literasi kesehatan mental, norma subjektif, intensi mencari bantuan kesehatan mental 
 
ABSTRACT 
Central Java shows a high burden of mental health issues, with adolescents as a vulnerable group but still 
low in mental health help-seeking behavior. Mental health literacy can encourage help-seeking, but its 
influence on intention is inconsistent. Subjective norms, as a social factor, also play a significant role in 
shaping intention, especially among adolescents. This study aimed to determine whether subjective norms 
moderate the relationship between mental health literacy and help-seeking intention among adolescents in 
Central Java. A total of 207 adolescents aged 15-21 years residing in Central Java participated in an online 
survey consisting of the Mental Health Literacy Questionnaire-Short Version for Adults (Campos et al., 2022), 
a mental health help-seeking intention scale, and a subjective norm scale developed by the research team. 
Data analysis was performed using Pearson correlation tests, simple regression tests, and moderated 
regression tests using Jamovi software. The results showed no significant relationship between mental 
health literacy and help-seeking intention (r = 0.132; p = 0.058). Subjective norms moderated the 
relationship between mental health literacy and intention to seek mental health help (β = 0.03177; p = 0.032) 
with a small increase in the coefficient of determination (ΔR² = 0.0165; p = 0.035; f² = 0.0223). 
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PENDAHULUAN 

Jawa Tengah menunjukkan kondisi yang mengkhawatirkan dalam konteks kesehatan mental di 
Indonesia. Di Jawa Tengah, sekitar 25% penduduk mengalami gangguan jiwa ringan (Humas Jateng, 
2017). Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, provinsi ini secara konsisten berada 
pada peringkat ketiga tertinggi di Indonesia dalam berbagai indikator masalah kesehatan mental, 
termasuk depresi dan psikosis (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2023). Menurut berbagai 
studi, Jawa Tengah termasuk wilayah dengan beban kesehatan mental yang sangat tinggi, ditandai oleh 
tingkat depresi yang tinggi serta masuk dalam lima provinsi dengan angka bunuh diri tertinggi dan 
prioritas intervensi (Agustin dkk., 2025; Onie dkk., 2024). 

Salah satu kelompok yang rentan mengalami masalah kesehatan mental adalah remaja (Farley, 2020). 
Berdasarkan data SKI (2023), kelompok usia 15-24 tahun memiliki prevalensi masalah kesehatan jiwa 
sebesar 130.977, yang merupakan tertinggi kedua (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2023). 
Sebagian besar gangguan mental pertama kali muncul pada masa remaja dan lebih dari setengah dari 
semua kasus gangguan mental dimulai pada usia 14 tahun, tetapi banyak kasus tidak teridentifikasi 
maupun diobati (Pham dkk., 2024). Masalah kesehatan mental yang muncul selama masa remaja dapat 
memiliki dampak jangka panjang yang berlanjut hingga dewasa, berpotensi memengaruhi berbagai 
aspek kehidupan mereka, termasuk hubungan, karier, dan kualitas hidup secara keseluruhan (Suppiej 
dkk., 2025) sehingga intervensi kesehatan mental pada remaja penting untuk dilakukan.  

Monks dkk. (2006) mendefinisikan remaja sebagai tahap peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa di mana individu mengalami perubahan signifikan dalam aspek fisik, psikologis, emosional, 
sosial, dan moral untuk menuju kematangan sebagai orang dewasa. Remaja rentan terhadap masalah 
kesehatan mental akibat berbagai faktor risiko yang dapat menyebabkan stres selama masa remaja, 
seperti keinginan untuk mendapatkan otonomi yang lebih besar, tekanan untuk menyesuaikan diri 
dengan teman sebaya, eksplorasi identitas seksual, serta meningkatnya akses dan penggunaan teknologi 
(Farley, 2020). Di Indonesia, pada tahun 2023, prevalensi gangguan mental pada remaja usia 10-19 tahun 
adalah sekitar 11,12% dan prevalensi gangguan mental pada kelompok usia yang sama di Jawa Tengah 
adalah sekitar 11,01% (Institute for Health Metrics and Evaluation, 2025). 

Salah satu bentuk koping adaptif dalam mengatasi masalah kesehatan mental adalah mencari bantuan 
kesehatan mental, yaitu proses upaya mendapatkan bantuan eksternal, termasuk bantuan formal 
(misalnya psikiater) dan bantuan informal (misalnya teman) (Rickwood & Thomas, 2012). Namun, survei 
Indonesia - National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) di tahun 2022 menemukan bahwa 
hanya 2,6% remaja Indonesia berusia 10-17 tahun yang mengalami masalah kesehatan mental 
mengakses layanan dukungan atau konseling terkait masalah emosi dan perilaku (Center for 
Reproductive Health dkk., 2022).  

Rendahnya perilaku mencari bantuan kesehatan mental menunjukkan pentingnya memahami faktor-
faktor yang mendorong munculnya perilaku tersebut. Namun, perilaku tidak selalu terjadi secara 
langsung, melainkan umumnya didahului oleh adanya intensi untuk bertindak (Ajzen, 1991). Dalam 
Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), intensi adalah prediktor paling dekat dari perilaku, yang 
mencerminkan sejauh mana individu memiliki kesiapan untuk melakukan suatu tindakan. Intensi 
penting untuk dikaji karena mampu merefleksikan kecenderungan individu sebelum perilaku terjadi, 
termasuk pada individu yang belum pernah mengakses layanan kesehatan mental sehingga intervensi 
dapat menjangkau seluruh kelompok remaja (Scott dkk., 2024). Selain itu, dengan mengkaji intensi, 
faktor-faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi kesiapan remaja untuk mencari bantuan dapat 
diidentifikasi lebih awal sehingga memberikan dasar yang lebih kuat untuk upaya intervensi dini dalam 
konteks kesehatan mental remaja (Nearchou dkk., 2018). 

Meta-analisis oleh Aguirre Velasco dkk. (2020) menemukan bahwa literasi kesehatan mental menjadi 
salah satu dari tiga hambatan utama dalam pencarian bantuan kesehatan mental pada remaja. Sejalan 
dengan itu, Radez dkk. (2021) juga melaporkan bahwa mayoritas penelitian mengidentifikasi hambatan 



yang berasal dari faktor individu, khususnya yang berkaitan dengan kurangnya pengetahuan mengenai 
kesehatan mental dan layanan yang tersedia. Berdasarkan hasil survei I-NAMHS oleh Center for 
Reproductive Health dkk. (2022), diindikasikan bahwa halangan utama dalam pencarian bantuan 
kesehatan mental di kalangan remaja Indonesia berkaitan dengan literasi kesehatan mental. 

Literasi kesehatan mental adalah pengetahuan dan keyakinan tentang gangguan mental, di mana 
keyakinan dan pengetahuan yang lebih akurat mencerminkan tingkat literasi kesehatan mental yang 
lebih baik (Jorm dkk., 1997). Penelitian pada konteks remaja menunjukkan bahwa terdapat korelasi 
positif antara literasi kesehatan mental dengan perilaku mencari bantuan kesehatan mental (Abo-Rass, 
2024; Kartikasari & Ariana, 2019; Pearson & Hyde, 2021). Namun, penelitian Gorczynski dan Sims-
Schouten (2024) justru menemukan hal sebaliknya. Hal ini mencerminkan bahwa proses pencarian 
bantuan kesehatan mental pada remaja bersifat kompleks sehingga perlu mempertimbangkan berbagai 
faktor lain dalam perancangan penelitian selanjutnya maupun dalam pengembangan intervensi 
(Damghanian & Alijanzadeh, 2018). 

Temuan Aguirre Velasco dkk. (2020) menunjukkan bahwa keyakinan keluarga terkait pencarian bantuan 
juga merupakan hambatan utama dalam pencarian bantuan kesehatan mental pada remaja. Sementara 
itu, meta-analisis Radez dkk. (2021) mengidentifikasi bahwa faktor sosial, khususnya pandangan dan 
sikap dari lingkungan terdekat seperti keluarga, teman, dan guru terhadap pencarian bantuan kesehatan 
mental memainkan peran yang sangat signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap 
norma dan dukungan sosial merupakan aspek penting yang turut memengaruhi pencarian bantuan 
kesehatan mental. 

Persepsi terhadap norma dan dukungan sosial dapat dipahami sebagai bagian dari norma subjektif dalam 
kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991). Theory of Planned Behavior telah diimplementasikan 
dalam banyak riset untuk menjelaskan intensi dan perilaku mencari bantuan kesehatan mental (Adams 
dkk., 2022). Namun, sebagian besar penelitian yang menggunakan teori ini masih berfokus pada 
pengujian hubungan atau pengaruh antarvariabel, tanpa mengkaji secara mendalam mekanisme yang 
mendasari hubungan tersebut. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana mekanisme tersebut 
bekerja dengan mengaplikasikan model TPB yang telah dikembangkan.  

Norma subjektif diartikan sebagai persepsi seseorang terhadap ekspektasi sosial untuk mengadopsi 
perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Berbagai riset menunjukkan bahwa norma subjektif berhubungan 
dengan intensi mencari bantuan dan berperan baik sebagai prediktor utama (Mo & Mak, 2009; Shi & Hall, 
2021), terutama pada remaja, di mana pengaruh dari teman sebaya dan tekanan dari evaluasi sosial 
sangat tinggi (Allouche dkk., 2021; Park & Oh, 2023). Orang tua juga dapat berperan penting sebagai 
penentu dalam keputusan remaja untuk mencari dukungan tambahan atau layanan kesehatan mental 
(Haavik dkk., 2019; Maiuolo dkk., 2019; Widyarini & Linsiya, 2025). 

Tidak hanya berperan sebagai prediktor langsung dalam Theory of Planned Behavior, norma subjektif 
juga dapat berperan sebagai variabel moderator. Povey dkk. (2000) menyatakan bahwa efek moderasi 
norma subjektif dapat diteliti karena dapat mengungkap peran proses sosial dalam mempengaruhi 
hubungan antarvariabel dalam model TPB. Sejumlah penelitian lintas bidang juga menunjukkan bahwa 
norma subjektif dapat berfungsi sebagai moderator dalam menentukan intensi berperilaku (Chi dkk., 
2012; Wan dkk., 2018; Winter dkk., 2022). Tak hanya itu, Yusuf dkk. (2017) menemukan bahwa norma 
sosial yang dipersepsikan berhasil memoderasi hubungan antara pengetahuan kewirausahaan dengan 
intensi berwirausaha. Penelitian itu menegaskan bahwa pandangan dari lingkungan sosial terhadap 
suatu perilaku menjadi faktor penting dalam memprediksi seseorang melakukan perilaku tersebut.  

Keputusan remaja sangat dipengaruhi oleh dukungan dan ekspektasi dari lingkungan sekitar. Dengan 
demikian, penting untuk meneliti bagaimana norma subjektif memoderasi hubungan antara literasi 
kesehatan mental dan intensi mencari bantuan kesehatan mental, khususnya pada kelompok remaja 
yang rentan mengalami masalah kesehatan mental.  



METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode survei di mana peneliti menyebarkan kuesioner daring berbentuk self-report kepada sampel 
penelitian melalui berbagai platform media sosial. Kuesioner terdiri dari instrumen data demografis dan 
tiga alat ukur yang berbeda untuk mengukur tiga variabel penelitian. 

Partisipan 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive 
sampling. Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan secara purposif berdasarkan kriteria tertentu 
yang telah ditetapkan peneliti, yaitu: 1) Remaja berusia 15-21 tahun; 2) Berdomisili di Provinsi Jawa 
Tengah selama satu tahun terakhir. Sampel difokuskan pada remaja usia 15-21 tahun karena pada 
rentang usia 15-21 tahun termasuk dalam kategori remaja madya hingga akhir (Monks dkk., 2006), di 
mana remaja pada rentang usia ini umumnya telah memiliki kemampuan berpikir abstrak, pengambilan 
keputusan, serta pengalaman sosial yang lebih kompleks (Santrock, 2023) sehingga lebih relevan dengan 
variabel yang diteliti. Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan analisis statistik a priori power 
analysis di perangkat lunak G*Power dengan effect size f² sebesar 0,0835, tingkat signifikansi 0,05, dan 
power 0,80 sehingga diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak 135 orang. 

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel literasi kesehatan mental dengan menggunakan alat ukur Mental Health 
Literacy Questionnaire-Short Version for Adults (MHLq-SVa) milik Campos dkk. (2022). Kuesioner MHLq-
SVa terdiri dari 16 item yang mengukur empat dimensi literasi kesehatan mental sesuai dengan definisi 
literasi kesehatan mental oleh Jorm (2012). Item MHLq-SVa terbagi menjadi item favorable dan 
unfavorable dengan lima pilihan jawaban (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju). Uji validitas MHLq-
SVa mencakup validitas konten dan konstruk. Validitas konten diukur dengan Item-Content Validity Index 
(I-CVI) dan Scale-Content Validity Index (S-CVI), dengan skor I-CVI 0,7-1,0 dan S-CVI 0,87. Validitas 
konstruk diukur dengan korelasi Pearson dan ditemukan bahwa seluruh item dinyatakan valid (r > 0,50; 
p < 0,05). Sementara itu, hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan skor 
reliabilitas yang tergolong baik (α = 0,774).  

Berikutnya, untuk mengukur variabel intensi mencari bantuan kesehatan mental, tim peneliti menyusun 
instrumen Skala Intensi berbasis pada Theory of Planned Behavior milik Ajzen (1991) dan hasil 
preliminary survey. Skala ini terdiri dari empat item favorable dengan lima pilihan jawaban (1 = Sangat 
Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju). Uji validitas dengan analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa 
seluruh item dinyatakan valid (r > 0,50; p < 0,05). Sementara itu, hasil analisis reliabilitas dengan teknik 
Cronbach’s Alpha menunjukkan skor reliabilitas yang tergolong baik (α = 0,802). 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur norma subjektif remaja adalah Skala Norma Subjektif yang 
dikembangkan oleh tim peneliti untuk konteks anak muda Indonesia (Dewi dkk., 2025). Skala ini berbasis 
pada Theory of Planned Behavior milik Ajzen (1991) dan hasil preliminary survey. Skala ini terdiri dari 
enam item favorable dengan lima pilihan jawaban (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju). Uji 
validitas dengan analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa seluruh item dinyatakan valid (r > 0,50; 
p < 0,05). Selanjutnya, hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan skor 
reliabilitas yang tergolong baik (α = 0,752). 

Analisis Data 

Data yang telah didapat diolah dan dianalisis secara statistik menggunakan aplikasi olah data Jamovi 
versi 2.6.4.4. Analisis data diawali dengan statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran umum data, 



yang meliputi nilai rata-rata, sebaran, dan karakteristik responden. Setelah itu dilakukan uji asumsi 
regresi, yang mencakup uji normalitas residual, linieritas, homoskedastisitas, uji outlier, dan 
multikolinieritas. Selanjutnya, hubungan antarvariabel diperiksa melalui uji korelasi Pearson untuk 
melihat kekuatan hubungan awal. Berikutnya, dilakukan uji regresi linier dan uji regresi moderasi untuk 
pengujian hipotesis.  

HASIL PENELITIAN 

Setelah pengambilan data, diperoleh 207 responden yang sesuai dengan kriteria inklusi. Hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa responden didominasi oleh perempuan dengan jumlah sebanyak 175 
(84,5%). Rata-rata usia responden adalah 19 tahun (SD = 1,82). Mayoritas responden merupakan 
mahasiswa (60,4%) dan sebanyak 64,3% responden berpendidikan terakhir SMA. Sebagian besar 
responden (86,5%) tinggal bersama orang tua dan mayoritas responden (63,3%) berada dalam keluarga 
dengan penghasilan di bawah 4.200.000,00 Rupiah. Sebagian besar responden (66,2%) mengetahui 
seseorang dengan masalah kesehatan mental. Sebanyak 48,8% responden mengaku bahwa dalam tiga 
bulan terakhir mereka memilih untuk tidak berbicara dengan tenaga kesehatan profesional meskipun 
khawatir dengan kesehatan mentalnya. 

Hasil analisis data deskriptif seluruh variabel yang dihitung menggunakan data mean menunjukkan 
bahwa variabel literasi kesehatan mental memiliki nilai M = 4,24, SD = 0,43, Min = 1,75, Max = 5. 
Sementara norma subjektif memiliki nilai M = 3,57, SD = 0,64, Min = 1,83, Max = 5. Intensi mencari 
bantuan kesehatan mental memiliki nilai M = 3,79, SD = 0,78, Min = 1,75, Max = 5. Berdasarkan data 
tersebut, diperoleh kategorisasi subjek di mana mayoritas responden berada di kategori sedang, baik 
untuk variabel literasi kesehatan mental, norma subjektif, maupun intensi mencari bantuan kesehatan 
mental. 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif lemah yang signifikan antara 
literasi kesehatan mental dan norma subjektif (r = 0,339; p < 0,001). Selanjutnya, ditemukan hubungan 
positif sedang yang signifikan antara norma subjektif dan intensi (r = 0,492; p < 0,001). Namun, tidak 
ditemukan hubungan yang signifikan antara literasi kesehatan mental dan intensi mencari bantuan 
kesehatan mental (r = 0,132; p = 0,058). 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa model yang hanya terdiri dari variabel independen signifikan 
secara keseluruhan (F = 32,80; p < 0,001; R² = 0,243), yang berarti literasi kesehatan mental dan norma 
subjektif secara simultan mampu menjelaskan 24,3% variasi intensi mencari bantuan kesehatan mental. 
Penambahan variabel interaksi pada model berhasil meningkatkan koefisien (F = 4,53; p = 0,035; ΔR² = 
0,0165; f² = 0,0223). Selain itu, ditemukan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap intensi mencari bantuan (β = 0,6161; t = 7,800; p < 0,001), sedangkan literasi 
kesehatan mental tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (β = -0,0716; t = -0,607; p = 0,545). 
Kemudian, hasil uji regresi moderasi menunjukkan bahwa norma subjektif secara signifikan memoderasi 
hubungan antara literasi kesehatan mental dan intensi mencari bantuan kesehatan mental (β = 0,3177, 
p = 0,032). 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah norma subjektif memoderasi hubungan antara literasi 
kesehatan mental dan intensi mencari bantuan kesehatan mental pada remaja di Jawa Tengah. 
Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara literasi kesehatan mental dan norma subjektif. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Zhang dkk. (2023) pada penduduk desa dan urban di Tiongkok yang menunjukkan bahwa 
literasi kesehatan mental berkorelasi positif dengan dukungan sosial yang dipersepsikan (perceived 
social support). Peningkatan pemahaman terhadap kesehatan mental berpotensi menurunkan stigma 
yang dimiliki individu sehingga individu cenderung menginterpretasikan lingkungan sosialnya sebagai 
lebih menerima dan mendukung perilaku pencarian bantuan. 



Analisis korelasi juga menunjukkan bahwa norma subjektif berhubungan positif dan signifikan dengan 
intensi mencari bantuan kesehatan mental. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu, 
yang mengindikasikan bahwa norma sosial yang dirasakan individu dapat berhubungan dengan tingkat 
intensi individu untuk mencari bantuan kesehatan mental (Galbraith dkk., 2025; Mo & Mak, 2009; Wang 
dkk., 2024). 

Di sisi lain, hasil analisis menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental tidak berhubungan secara 
signifikan dengan intensi mencari bantuan kesehatan mental. Hal ini bertentangan dengan mayoritas 
penelitian terdahulu yang menemukan sebaliknya (Abo-Rass, 2024; Kartikasari & Ariana, 2019; Yahya & 
Chusairi, 2025). Namun, penelitian Goodfellow dkk. (2023) menemukan bahwa dimensi tertentu literasi 
kesehatan mental, khususnya dimensi kemampuan membedakan mana yang bukan masalah kesehatan 
mental, berkorelasi negatif dengan intensi mencari bantuan kesehatan mental. Menurut Goodfellow dkk. 
(2023), asosiasi negatif ini mungkin disebabkan oleh stigma yang terkait dengan kondisi kesehatan 
mental yang diketahui subjek tersebut. Corrigan (2004) mengungkapkan bahwa stigma dapat 
menghalangi pencarian bantuan melalui dua jalur: pertama, individu ingin menghindari label yang sering 
kali melekat pada orang-orang yang menerima bantuan sehingga terhindar dari stigma publik; dan 
kedua, keinginan untuk menghindari mengalami stigma internal, seperti rasa malu dan canggung. 
Dengan demikian, pemahaman remaja terhadap kondisi kesehatan mental yang disertai dengan 
kesadaran akan stigma yang melekat dapat berpotensi menghambat kecenderungan mereka untuk 
mencari bantuan kesehatan mental. 

Selanjutnya, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental tidak memengaruhi 
intensi mencari bantuan secara signifikan. Hal ini dapat dijelaskan karena literasi dapat memengaruhi 
intensi berperilaku baik secara langsung maupun melalui faktor lainnya, seperti sikap (Ullah dkk., 2025). 
Oleh karena itu, jika literasi kesehatan mental tidak berpengaruh terhadap intensi mencari bantuan 
kesehatan mental, kemungkinan perlu ada faktor lain yang memediasi hubungan tersebut. 

Sebaliknya, penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara norma 
subjektif dan intensi mencari bantuan kesehatan mental. Temuan ini sesuai dengan Theory of Planned 
Behavior milik Ajzen (1991) yang menyatakan bahwa intensi dipengaruhi oleh tiga faktor utama, salah 
satunya adalah norma subjektif. Norma subjektif menggambarkan sejauh mana individu merasakan 
tekanan sosial dari orang-orang penting di sekitarnya untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 
perilaku (Ajzen, 2005). Remaja, yang menjadi subjek dalam penelitian ini, sangat peka dan sensitif 
terhadap persetujuan dan penilaian dari orang lain (Brown & Larson, 2009). Oleh karena itu, intensi 
mereka untuk mencari bantuan juga sangat dipengaruhi oleh keyakinan tentang apa yang menurut orang 
lain harus dilakukan (Eritsyan dkk., 2021). Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
norma subjektif dapat memprediksi intensi mencari bantuan kesehatan mental pada remaja, 
mengindikasikan bahwa individu yang merasakan tingkat dukungan sosial yang tinggi dari orang-orang 
terdekat mereka cenderung akan memiliki intensi untuk mencari bantuan kesehatan mental (Donga dkk., 
2026; Haavik dkk., 2019). 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji regresi moderasi, ditemukan bahwa norma subjektif secara positif 
memoderasi hubungan literasi kesehatan mental terhadap intensi mencari bantuan kesehatan mental 
pada remaja di Jawa Tengah. Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan literasi kesehatan mental 
terhadap intensi mencari bantuan kesehatan mental dapat menjadi lebih kuat atau lebih lemah 
bergantung pada bagaimana individu mempersepsikan ekspektasi sosial dari lingkungan sekitarnya. 

Ketika individu memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang baik tetapi memersepsikan bahwa orang-
orang signifikan di sekitarnya tidak menyetujui atau tidak mendukung perilaku pencarian bantuan, 
pengetahuan tersebut tidak selalu mendorongnya untuk mencari bantuan kesehatan mental. Dalam 
situasi tersebut, remaja yang memahami isu kesehatan mental mungkin tetap menahan diri untuk 
mencari bantuan karena mengantisipasi adanya penilaian negatif atau ketidaksetujuan dari lingkungan 
sosialnya. Meta-analisis oleh Radez dkk. (2021) menunjukkan bahwa konsekuensi yang diantisipasi 
terkait pencarian bantuan kesehatan mental pada remaja berkaitan dengan kekhawatiran terhadap 



respons sosial di lingkungan mereka. Beberapa di antaranya meliputi ketakutan akan tindakan dari orang 
tua (Fornos dkk., 2005), kekhawatiran akan kehilangan status dalam kelompok sebaya (Sylwestrzak dkk., 
2015), serta kekhawatiran akan menimbulkan kemarahan atau kekecewaan dalam keluarga (Wu dkk., 
2016). 

Sebaliknya, ketika individu merasa bahwa orang-orang signifikan di sekitarnya memiliki pandangan yang 
positif terhadap perilaku pencarian bantuan, maka literasi kesehatan mental dapat lebih mudah 
mendorong munculnya intensi untuk mencari bantuan. Penelitian Eigenhuis dkk. (2021) menemukan 
bahwa remaja membentuk intensi dengan mengamati pengalaman atau respons positif dari orang-orang 
di sekitarnya terhadap perilaku tersebut. Pengalaman sosial ini kemudian menjadi referensi remaja 
dalam menilai bahwa pencarian bantuan merupakan perilaku yang bermanfaat dan dapat diterima 
secara sosial. Dengan merasakan adanya penerimaan positif di sekitarnya, remaja tidak merasa malu 
ketika memutuskan untuk mencari bantuan (Lian dkk., 2020). 

Temuan moderasi ini sejalan dengan penelitian Yusuf dkk. (2017) tentang intensi berwirausaha pada 
populasi fresh graduates di Nigeria yang menunjukkan bahwa norma sosial yang dipersepsikan berhasil 
memoderasi hubungan pengetahuan kewirausahaan dengan intensi berwirausaha. Hasil serupa juga 
dapat dilihat pada beberapa penelitian terdahulu yang menemukan bahwa norma subjektif terbukti 
memoderasi hubungan antara faktor kognitif dengan intensi berperilaku (Chi dkk., 2012; Winter dkk., 
2022). 

Salah satu kemungkinan penjelasan dari temuan moderasi pada penelitian ini berkaitan dengan 
karakteristik populasi penelitian, yaitu remaja. Remaja umumnya sangat dipengaruhi oleh teman sebaya 
dan mempertimbangkan persetujuan atau dukungan dari orang-orang yang dianggap signifikan, seperti 
teman, keluarga, maupun guru (Santrock, 2023; Widyarini & Linsiya, 2025). Pengaruh teman sebaya 
memainkan peran penting dalam perilaku mencari bantuan, di mana teman sebaya yang memiliki sikap 
positif terhadap pencarian bantuan kesehatan mental dapat mendorong niat perilaku positif (Tharaldsen 
dkk., 2017). Sikap orang tua juga sangat memengaruhi perilaku remaja. Ketidaksetujuan orang tua 
menyebabkan remaja memandang pencarian bantuan sebagai tanda kelemahan, perilaku yang tidak baik, 
atau ancaman terhadap reputasi keluarga, yang mengakibatkan mereka menyembunyikan masalah 
kesehatan mental mereka secara sengaja (Tharaldsen dkk., 2017).  

Meskipun hasil analisis menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental tidak berkorelasi maupun 
memprediksi intensi mencari bantuan kesehatan mental secara signifikan, analisis moderasi 
menunjukkan bahwa interaksi antara literasi kesehatan mental dan norma subjektif signifikan dalam 
memprediksi intensi mencari bantuan kesehatan mental. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika 
individu merasa bahwa orang-orang penting di sekitarnya memiliki pandangan yang positif terhadap 
upaya pencarian bantuan kesehatan mental, maka pengaruh literasi kesehatan mental menjadi lebih kuat 
dalam mendorong terbentuknya intensi untuk mencari bantuan profesional. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa norma subjektif memiliki peran moderasi yang 
signifikan dalam hubungan antara literasi kesehatan mental dan intensi mencari bantuan kesehatan 
mental pada remaja di Jawa Tengah. Artinya, individu dengan tingkat literasi kesehatan mental yang 
tinggi akan memiliki intensi mencari bantuan yang lebih kuat apabila mereka juga merasakan bahwa 
lingkungan sekitarnya memandang positif terhadap pencarian bantuan. Sebaliknya, pada individu yang 
berada dalam lingkungan dengan norma subjektif yang rendah, di mana pencarian bantuan dianggap 
sebagai suatu hal yang negatif, pengaruh literasi kesehatan mental terhadap intensi mencari bantuan 
menjadi lebih lemah. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya pemahaman 
mengenai peran faktor sosial, khususnya norma subjektif, dalam hubungan antara literasi kesehatan 
mental dan intensi mencari bantuan kesehatan mental pada remaja di Jawa Tengah.  
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